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ABSTRAK 

 

DERIS BARA SEKA, “Adopsi Inovasi GAP (Good Agricultural Practices) Kelapa Sawit 

(Elaeis Guineensis Jacq) di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh, Kabupaten Musi 

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan” (Dibimbing oleh Bapak Dr. Nasir, S.P., M.Si dan 

Ibu Gusti Fitriyana, S.P., M.Si) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat adopsi 

inovasi GAP (Good Agricultural Practices) dan karakteristik inovasi yang memengaruhi 

tingkat adopsi dalam budidaya kelapa sawit oleh petani di Desa Gajah Mati Kecamatan 

Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara sensus 

terhadap 30 orang petani kelapa sawit. Data dikumpulkan melalui penyebaran angket dan 

dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS Statistics 

24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi inovasi GAP oleh petani termasuk 

dalam kategori tinggi, dengan persentase 96,67% responden berada pada kategori tersebut. 

Rata-rata skor adopsi pada masing-masing indikator GAP adalah: Persiapan Lahan (5,9), 

Penggunaan Bibit Bersertifikat (5,7), Pemupukan (5,8), Pengendalian Gulma (6,0), 

Pengendalian Hama dan Penyakit (6,0), serta Panen dan Pasca Panen (6,0). Selanjutnya, 

berdasarkan analisis regresi, variabel kemampuan diuji coba menjadi satu-satunya 

karakteristik inovasi yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi dengan nilai 

thitung = 2,865 > ttabel = 1,106 dan koefisien regresi sebesar 1,106. Sementara hasil uji 

simultan menunjukkan bahwa kelima karakteristik inovasi secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi dengan nilai Fhitung = 3,884 > Ftabel = 

2,62, dan nilai R² sebesar 0,445. 

Kata Kunci : GAP, Adopsi Inovasi, Kelapa Sawit, Karakteristik Inovasi, Petani Musi 

Banyuasin. 
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ABSTRACT 

 

DERIS BARA SEKA, “Adoption of Innovation in GAP (Good Agricultural Practices) for 

Oil Palm (Elaeis Guineensis Jacq) in Gajah Mati Village, Sungai Keruh Subdistrict, Musi 

Banyuasin Regency, South Sumatra Province” (Supervised by Dr. Nasir, S.P., M.Si and 

Gusti Fitriyana, S.P., M.Si) This study aims to determine the level of adoption of GAP 

(Good Agricultural Practices) innovations and the characteristics of innovation that 

influence the adoption level in oil palm cultivation by farmers in Gajah Mati Village, 

Sungai Keruh Subdistrict, Musi Banyuasin Regency. This research used a quantitative 

approach with a survey method. The sampling technique was conducted using a census 

involving 30 oil palm farmers. Data were collected through questionnaires and analyzed 

using multiple linear regression with the help of SPSS Statistics 24 software. The results 

showed that the level of GAP innovation adoption among farmers was categorized as high, 

with 96.67% of respondents falling into the high adoption category. The average adoption 

scores for each GAP indicator were as follows: Land Preparation (5.9), Use of Certified 

Seeds (5.7), Fertilization (5.8), Weed Control (6.0), Pest and Disease Control (6.0), and 

Harvest and Post-Harvest Handling (6.0). Furthermore, based on regression analysis, the 

trialability variable was the only innovation characteristic that had a significant effect on 

the adoption level, with tcount = 2.865 > ttable = 1.106 and a regression coefficient of 

1.106. Meanwhile, the simultaneous test showed that all five innovation characteristics 

collectively had a significant effect on the adoption level, with Fcount = 3.884 > Ftable = 

2.62 and R² value of 0.445. 

Keywords : GAP, Innovation Adoption, Oil Palm, Innovation Characteristics, Farmers 

of Musi Banyuasin. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A.Latar Belakang 

Pertanian adalah proses produksi yang berbasis pada pertumbuhan tanaman 

dan hewan. Secara umum, pertanian mencakup kegiatan pemanfaatan sumber 

daya hayati yang dilakukan oleh manusia untuk berbagai tujuan, seperti 

menghasilkan bahan pangan, menyediakan bahan baku industri, menciptakan 

lapangan kerja, menjadi sumber devisa negara, menyediakan sumber energi, dan 

mengelola lingkungan hidup. Kegiatan pertanian sering kali diidentikkan dengan 

budidaya tanaman atau bercocok tanam serta pembesaran hewan ternak. Namun, 

cakupannya lebih luas, meliputi pemanfaatan mikroorganisme dan bioenzim 

dalam pengolahan produk lanjutan, seperti pembuatan keju dan tempe, hingga 

ekstraksi sumber daya alam, seperti penangkapan ikan dan eksploitasi hutan. 

Dengan cakupan yang begitu luas, pertanian memainkan peran penting dalam 

kehidupan manusia serta pembangunan ekonomi dan lingkungan (Arwati, 2018) 

Sektor pertanian, sebagai sektor primer, memiliki kontribusi langsung 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan rumah tangga 

petani. Tingkat pendapatan yang diperoleh dari usaha tani serta surplus yang 

dihasilkan dari sektor ini menjadi faktor utama yang memengaruhi kesejahteraan 

petani. Oleh karena itu, pendapatan usaha tani berperan penting tidak hanya dalam 

meningkatkan taraf hidup petani, tetapi juga dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan. Salah satu cara efektif untuk meningkatkan 

pendapatan usaha tani adalah melalui pengembangan subsektor perkebunan, yang 

memiliki potensi besar dalam memberikan nilai tambah bagi sektor pertanian. 



2 
 

 
 

Perkebunan rakyat di Sumatera Selatan memiliki peran penting dalam 

perekonomian daerah, terutama karena keberadaannya sebagai komoditas andalan. 

Salah satu tanaman yang menjadi prioritas pengembangan adalah kelapa sawit, 

sehingga kehidupan masyarakat setempat sangat bergantung pada kualitas dan 

kuantitas tanaman ini. Kelapa sawit merupakan tanaman tahunan yang dapat 

tumbuh hingga usia 25 tahun, dengan bentuk menyerupai pohon yang mencapai 

tinggi 20-30 meter. Tanaman ini memiliki masa belum menghasilkan (Tanaman 

Belum Menghasilkan/TBM) selama 3 tahun dan mulai dapat dipanen pertama kali 

pada usia 3-4 tahun, saat memasuki masa tanaman menghasilkan (Tanaman 

Menghasilkan/TM). 

Sektor pertanian, sebagai salah satu sektor penting dalam pembangunan, 

tidak terlepas dari berbagai masalah, termasuk perbedaan pandangan terhadap 

bidang ini. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024), luas perkebunan kelapa 

sawit di Musi Banyuasin mencapai 314.099 hektar pada tahun 2022 dan 

meningkat menjadi 316.680 hektar pada tahun 2023. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa semakin banyak masyarakat yang membuka lahan baru 

untuk pengembangan perkebunan kelapa sawit, yang menjadi salah satu 

komoditas andalan daerah tersebut. 

Pekerjaan di sektor pertanian terus meningkat seiring dengan bertambahnya 

minat masyarakat untuk terjun sebagai petani. Selain itu, semakin banyak petani 

yang mulai memanfaatkan teknologi dalam mengelola lahan mereka, sehingga 

mendorong efisiensi dan produktivitas dalam kegiatan pertanian. 

Sebagai salah satu negara dengan lahan pertanian terbesar di dunia, 

Indonesia memiliki sumber daya alam yang sangat beragam. Dalam sektor 
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pertanian, sebagian besar pekerjanya adalah masyarakat yang memanfaatkan 

lahan mereka untuk membuka dan mengelola perkebunan kelapa sawit. Pekerjaan 

di sektor ini dipandang penting oleh masyarakat, terutama karena petani dianggap 

sebagai aset bangsa yang berperan besar dalam menentukan keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan pertanian, khususnya dalam mendukung keberlanjutan 

subsektor kelapa sawit. 

Tabel 1. Luas Tanaman Perkebunan Kelapa Sawit Provinsi Sumatera Selatan 

2023-2024. 

NO Kabupaten 
Luas Tanaman Perkebunan (Ha) 

2023 2024 

1 Ogan Komering Ulu  43.796,00  43.792,00  

2 Ogan Komering Ilir  228.430,00  299,00  

3 Muara Enim  81.665,00  81.665,00  

4 Lahat  47.412,00  47.820,00  

5 Musi Rawas  131.871,00  150.106,00  

6 Musi Banyuasin  314.099,00  316.680,00  
7 Banyuasin  202.758,00  202.758,00  

8 Ogan Komering Ulu Selatan  6.365,00  6.645,00  

9 Ogan Komering Ulu Timur  20.915,00  20.915,00  

10 Ogan Ilir  11.393,00  12.311,00  

11 Empat Lawang  7.294,00  7.320,00  

12 Pali  36.245,00  36.010,00  

13 Musi Rawas Utara  96.416,00  97.295,00  

14 Palembang  283,00  283,00  

15 Prabumuli  967,00  1.002,00  

16 Pagar Alam  49,00  58,00  

17 Lubuk Linggau  917,00  950,00  

 Total 1.230.996,00   1.254.613,00  

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan 2024 

Data menunjukkan luas area perkebunan kelapa sawit di kabupaten/kota di 

Sumatera Selatan pada tahun 2022-2023. Kabupaten Musi Banyuasin menempati 

urutan ke-6 dari 17 kabupaten/kota di wilayah tersebut. Luas areal perkebunan 

kelapa sawit di Kabupaten Musi Banyuasin tercatat sebesar 314.099 hektar pada 

tahun 2022, dan mengalami peningkatan menjadi 316.680 hektar pada tahun 2023. 
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Kabupaten Musi Banyuasin adalah salah satu daerah di Sumatera Selatan di 

mana perkebunan kelapa sawit berkembang dengan sangat pesat, terutama di Desa 

Gajah Mati, Kecamatan Sungai Keruh. 

Tabel 2. Luas Area Perkebunan Kelapa Sawit Menurut Kecamatan di Kabupaten  

Musi Banyuasin (Ha), 2019-2023. 

No Kecamatan 
Luas Area (Ha) 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 Sanga Desa  785,00  305,00  1.253,00  1.283,00  1.453,00  

2 Babat Toman  1.665,00  2.224,00  3.889,00  3.894,00  3.894,00  

3 Batang hari  157,00  462,00  619,00  864,00  819,00  

4 Plakat Tinggi  97,00  215,00  611,00  1.178,00  1.216,00  

5 Lawang 

Wetan  

263,00  348,00  451,00  517,00  482,00  

6 Sungai 

Keruh  

106,00  145,00  251,00  294,00  320,00  

7 Jirak Jaya  52,00  58,00  110,00  145,00  169,00  

8 Sekayu  78,00  156,00  250,00  250,00  250,00  

9 Lais 785,00  305,00  1.253,00  1.283,00  1.453,00  

10 Sungai lilin 1.512,00  1.450,00  2.962,00  2.984,00  3.003,00  

11 Keluang 608,00  1.622,00  2.230,00  2.343,00  2.543,00  

12 Babat Supat 1.679,00  1.884,00  3.563,00  3.563,00  4.421,00  

13 Bayung 1.629,00  15.137,00  16.778,00  17.099,00  17.271,00  

14 Lalan 599,00  3.985,00  4.584,00  4.599,00  4.599,00  

15 Tungkal 807,00  3.197,00  4.756,00  4.756,00  4.776,00  

 Total 10.346,00  31.643,00  43.070,00  44.533,00  46.049,00  

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan 2024 

 Deskripsi data untuk Kecamatan Sungai Keruh berdasarkan tabel yang 

diatas. Luas Area Perkebunan Kelapa Sawit di Kecamatan Sungai Keruh (2019-

2023) Berdasarkan data dari Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan tahun 

2024, luas area perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Sungai Keruh mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun: 

 2019: 106 hektar  

 2020: 145 hektar 

 2021: 251 hektar 
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 2022: 294 hektar 

 2023: 320 hektar 

Dari data tersebut, terlihat bahwa luas perkebunan kelapa sawit di 

Kecamatan Sungai Keruh terus meningkat, dengan kenaikan terbesar terjadi pada 

tahun 2021. Hal ini menunjukkan adanya pertumbuhan dalam sektor perkebunan 

kelapa sawit di wilayah ini. dan berbagai faktor berperan penting dalam 

menentukan keberhasilan petani dalam mengadopsi inovasi teknologi serta 

menerapkan praktik budidaya yang baik dan berkelanjutan. Tidak hanya terbatas 

pada aspek teknis, keberhasilan tersebut juga dipengaruhi oleh faktor ekonomi, 

sosial, kelembagaan, dan lingkungan. Kurangnya akses terhadap informasi dan 

pelatihan, keterbatasan sarana produksi, rendahnya tingkat pendidikan petani, 

serta minimnya dukungan dari pihak eksternal seperti pemerintah atau perusahaan 

inti sering kali menjadi penghambat dalam proses adopsi inovasi. Di sisi lain, 

motivasi petani, kemauan untuk berubah, serta kemampuan adaptasi terhadap 

teknologi baru juga menjadi faktor internal yang tak kalah penting. Oleh karena 

itu, perlu adanya kajian yang lebih mendalam untuk mengidentifikasi kendala-

kendala yang dihadapi serta merancang strategi pemberdayaan yang tepat guna 

mempercepat penerapan inovasi di sektor budidaya kelapa sawit. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dalam upaya meningkatkan produktivitas dan kualitas budidaya kelapa 

sawit, terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan petani dalam 

mengadopsi inovasi teknologi dan menerapkan praktik budidaya yang baik. 

Beberapa permasalahan yang perlu dikaji lebih lanjut antara lain: 
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1. Bagaimana tingkat adopsi inovasi GAP (Good Agricultural Practice) 

dalam budidaya kelapa sawit? 

2. Apa saja sifat inovasi yang mempengaruhi tingkat adopsi teknologi 

budidaya kelapa sawit oleh petani? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan dari permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

tujuan dari penelitian ini adalah. 

1. Menilai tingkat adopsi inovasi  dalam budidaya kelapa sawit. 

2. Mengidentifikasi sifat inovasi yang mempengaruhi tingkat adopsi 

teknologi dalam budidaya kelapa sawit oleh petani. 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian bagi berbagai pihak yaitu; 

1. Bagi Petani 

 Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang sumber informasi yang 

dapat diakses untuk meningkatkan pengetahuan mengenai budidaya 

kelapa sawit. 

 Membantu petani dalam mengadopsi inovasi teknologi yang sesuai untuk 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha tani mereka. 

 

2. Bagi Pemerintah dan Pemangku Kepentingan 

 Menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan yang 

mendukung adopsi inovasi teknologi dalam budidaya kelapa sawit. 

 Membantu dalam perencanaan program penyuluhan dan pendampingan 

petani agar lebih efektif dan tepat sasaran. 

3. Bagi Peneliti dan Akademisi 
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 Memberikan referensi ilmiah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

adopsi inovasi dalam budidaya kelapa sawit. 

 Mendorong penelitian lanjutan terkait strategi peningkatan penerapan 

praktik budidaya yang baik dan berkelanjutan. 

4. Bagi Industri Perkebunan Kelapa Sawit 

 Mendukung pengembangan teknologi dan inovasi yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan petani. 

 Meningkatkan efisiensi dan daya saing industri kelapa sawit melalui 

penerapan praktik budidaya yang lebih baik. 
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